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ABSTRACT 

 

Internal control is a system that includes the organizational structure 

along with all the mechanisms and measures that are adhered to together to 

safeguard all the assets of the organization as a whole. Constraints faced in the 

implementation of internal control, namely: lack of inventory control carried out 

by the store so that goods often accumulate in warehouses exceeding the shelf 

life, unstable factory prices because price changes often change in a matter of 

weeks without any notification. This research was conducted at a company 

engaged in the field of poultry agents. The purpose of this study was to determine 

the implementation of internal control over inventory. 

The method used in this research is a qualitative descriptive method. The 

data used in this study are primary data and secondary data. Data collection 

techniques using observation, interviews, and documentation. 

Based on the results of the study, it shows that the internal control of the 

COSO model, namely the control environment, risk assessment, and control 

activities, has not been fully implemented but for information and communication 

as well as monitoring it has been implemented well at the Poultry Agent Tulus 

Nugroho. 

 

Keywords: COSO, Internal control, poultry agent 
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ABSTRAK 

 
 

Pengendalian internal merupakan suatu sistem yang meliputi dari struktur 

organisasi beserta semua mekanisme dan ukuran–ukuran yang dipatuhi bersama 

untuk menjaga seluruh asset kekayaan organisasi secara keseluruhan. Kendala-

kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pengendalian internal yaitu: kurangnya 

kontrol persediaan barang yang dilakukan oleh toko tersebut sehingga sering 

terjadinya barang yang menumpuk digudang melebihi masa simpan, harga dari 

pabrik yang tidak stabil karena perubahan harga sering berganti dalam hitungan 

minggu tanpa adanya pemberitahuan. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan 

yang bergerak di bidang agen poultry. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penerapan pengendalian internal atas persediaan barang.  

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa pengendalian internal 

model COSO, yakni lingkungan pengendalian, penilaian risiko, dan aktivitas 

pengendalian, belum sepenuhnya diterapkan namun untuk informasi dan 

komunikasi serta pemantauan sudah diterapkan dengan baik di Agen Poultry Tulus 

Nugroho. 
 

Kata Kunci: COSO, Pengendalian internal, agen poultry 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Persaingan di dunia usaha saat ini sangat kompetitif. Hal ini 

mendorong setiap badan usaha untuk meningkatkan daya saingnya. Upaya 

yang dapat dilakukan badan usaha adalah dengan mengelola dan 

meningkatkan seluruh aktivitasnya agar mampu bersaing dalam 

mempertahankan kelangsungan hidup usaha tersebut, sehingga tujuan badan 

usaha akan tercapai. Pada dasarnya dalam mengelola aktivitas badan usaha 

yang sangat perlu diperhatikan adalah aktivitas pengelolaan persediaan 

barang dagang. 

Persediaan merupakan bagian utama dari aktiva lancar serta seringkali 

memiliki nilai yang cukup besar dan material bagi perusahaan dagang, maka 

persediaan harus menjadi perhatian utama bagi manajemen perusahaan. 

Pengendalian terhadap persediaan harus dilakukan dengan baik oleh 

manajemen, karena persediaan yang menumpuk akan menimbulkan biaya 

penyimpanan tambahan, resiko kerusakan barang karena terlalu lama di 

gudang, sedangkan persediaan barang yang tidak tersedia jenis, kualitas, dan 

jumlah akan mengganggu operasional perusahaan. 

Persediaan sangat rentan terhadap kerusakan maupun pencurian. 

Pengendalian internal persediaan dapat dilakukan dengan melakukan 

tindakan pengamanan untuk mencegah terjadinya kerusakan, pencurian, 
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maupun tindakan penyimpangan lainnya. Kerusakan, pemasukan yang tidak 

benar, lalai untuk mencatat permintaan, barang yang dikeluarkan tidak sesuai 

pesanan, dan semua kemungkinan lainnya dapat menyebabkan catatan 

persediaan berbeda dengan persediaan yang sebenarnya di gudang. Oleh 

karena itu diperlukan pemeriksaan persediaan secara periodik atas catatan 

persediaan yang berbeda dengan persediaan yang sebenarnya (Sia, 2019).  

Pengendalian internal merupakan suatu sistem yang meliputi dari 

struktur organisasi beserta semua mekanisme dan ukuran–ukuran yang 

dipatuhi bersama untuk menjaga seluruh asset kekayaan organisasi secara 

keseluruhan. Committee on Auditing Procedure American Institute of 

Carified Public Accounting (AICPA) mengemukakan bahwa pengendalian 

internal mencakup rencana organisasi dan semua metode serta tindakan yang 

telah digunakan dalam perusahaan itu untuk menjaga asetnya, mengecek 

kecermatan dan keandalan data akuntansi, memajukan efisiensi operasional 

perusahaan dan mendorong ketaatan pada kebijakan yang telah ditetapkan 

(Hall, 2009). 

Penerapan pengendalian internal yang efektif merupakan prinsip 

dasar internal audit (Fajar and Rusmana, 2018). Hal ini berarti pengendalian 

internal menjadi sebuah kerangka dasar dalam setiap pelaksanaan kegiatan 

operasional sehingga menjadi efektif, dan untuk memastikan efektivitas maka 

aktivitas utama internal/eksternal audit adalah sebagai fungsi penilai 

independen untuk meninjau kegiatan pada semua tingkatan manajemen 

(Muliyanto, 2018). Dengan demikian fungsi audit yaitu mengukur, 
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mengevaluasi dan melaporkan pada efektivitas dari pada penerapan sistem 

pengendalian internal (Liho, Pangemanan, and Pusung, 2018). 

Pengendalian internal merupakan salah satu bagian penting dalam 

pencapaian tujuan organisasi (Wahyu, 2019). Tanggung jawab atas 

pengendalian internal berbeda antara manajemen dan auditor. Manajemen 

bertanggung jawab untuk menetapkan dan mengoperasikan pengendalian 

internal entitas (Reo, Sayang, and Deme, 2022). Sedangkan auditor 

bertanggung jawab untuk memahami dan menguji pengendalian internal atas 

pelaporan keuangan. Dengan adanya pengendalian internal diharapkan suatu 

organisasi dapat mengarahkan, memantau dan mengukur sumber daya dalam 

mengantisipasi terjadinya kecurangan dan melindungi sumber daya 

organisasi baik yang berwujud maupun tidak berwujud. Untuk itu perlu 

perhatian khusus terkait dengan sistem pengendalian intern (Saputra, A., 

Zulfachmi, & Sudarmojo, 2017). 

Distributor Poultry Tulus Nugroho yang beralamat Jl. RM Said 

No.12B Ngaliyan, Kaliancar, Kec. Selogiri, Kab. Wonogiri merupakan 

perusahaan yang bergerak dibidang distributor penjualan pakan ternak dan 

vitamin ternak atau disebut Poultry Shop. Dari wawancara yang dilakukan  

salah satu pegawai bagian administrasi mengatakan masih kurangnya kontrol 

persediaan barang yang dilakukan oleh toko tersebut, terlebih ketika terjadi 

barang yang geseh karena pencatatanya manual, sehingga sering terjadinya 

barang yang menumpuk di gudang melebihi masa simpan. Meskipun barang 

yang rusak masih bisa dijual lagi kepada penadah yang membutuhkan untuk 
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ternak lainnya, namun hasil penjualan tidak maksimal karena harganya dijual 

dibawah HET. Persoalan terkait prosedur persediaan barang dagang yaitu 

bagian persediaan tidak melakukan stock opname barang secara efisiens,  

tidak melakukan peninjauan ulang terhadap konsep persediaan, serta  

membuat laporan hasil akhir stock opname barang menjadi kurang efektif.  

Kendala lain yang dihadapi yaitu harga dari pabrik PT Wonokoyo dari 

Surabaya yang tidak stabil karena perubahan harga sering berganti dalam 

hitungan minggu tanpa adanya pemberitahuan, sehingga mengakibatkan 

customer banyak complain. Kebanyakan harga berubah itu terjadi karena 

krisis internasional dimana perang yang terjadi di Ukraina menyebabkan 

pasokan bahan baku mengalami kesendatan. Hal ini yang menyebabkan 

kenaikan harga bahan baku dari pakan ternak tersebut.  

Sedangkan untuk proses pengiriman barang dari PT Wonokoyo 

hingga sampai ke poultry Tulus Nugroho mengalami keterlambatan sesaui 

antrian bongkar muat digudang Surabaya, justru keterlambatan pengiriman 

terjadi ketika arus tol ditutup pada hari -hari besar oleh pemerintah. Untuk 

proses pengiriman barang dari Tulus Nugroho biasanya jika ada 

keterlambatan akan disusulkan paling lambat seminggu setelah pembayaran 

oleh customer atau barang bisa dibayar saat pesanan datang. Hal ini dilakukan 

untuk meminimalisir terjadinya kredit. 

Dari permasalahan-permasalahan diatas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai sejauhmana penerapan sistem pengendalian 

internal dengan model COSO ini diberlakukan pada salah satu perusahaan 
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agen poultry Tulus Nugroho. Untuk mengetahui sejauh mana penerapan 

sistem pengendalian internal suatu perusahaan atau organisasi dengan 

Committee of Sponsoring Organization (COSO) sebagai alat ukur dalam 

penelitian ini. Kebaruan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

penelitian ini dilakukan di agen poultry Tulus Nugroho yang merupakan 

perusahaan agen poultry shop terbesar di Wonogiri dan sekitarnya. Sejauh 

pengetahuan peneliti belum pernah ada penelitian dengan tema analisis 

pengendalian internal terhadap persediaan barang dagang yang mengambil 

objek penelitian di bidang ini. 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan oleng peneliti di atas, 

maka peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Pengendalian Internal atas Persediaan Barang Dagang Agen 

Poultry Tulus Nugroho Berdasarkan Model COSO”.  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah yang 

ditemukan adalah: 

1. Persediaan sangat rentan terhadap kerusakan cuaca. 

2. Perubahan harga yang tidak wajar membuat penumpukan persediaan 

barang digudang dan kurangnya update harga antara bagian gudang dan 

pembelian. 
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dibuat agar penelitian tidak menyimpang dari arah dan 

sasaran penelitian, serta dapat diketahui sejauh mana hasil penelitian dapat 

dimanfaatkan. Oleh sebab itu, penulis membatasi penelitian ini hanya 

berfokus pada pengendalian internal pada persediaan barang dagang pada 

agen poultry Tulus Nugroho dengan standar Committee of Sponsoring 

Organization (COSO). 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini peneliti 

merumuskan pokok permasalahan yaitu: apakah penerapan pengendalian 

internal atas persediaan barang di agen poultry Tulus Nugroho sudah sesuai 

dengan standar Committee of Sponsoring Organization (COSO). 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan 

pengendalian internal atas persediaan barang di agen poultry Tulus Nugroho sudah 

sesuai dengan standar Committee of Sponsoring Organization (COSO)? 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Manfaat bagi pelaku usaha  
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi 

perusahaan mengenai pengendalian internal persediaan barang dagang 

yang telah dilakukan perusahaan dan dapat menjadi bahan evaluasi dan 

masukan perbaikan terhadap pengendalian internal persediaan barang 

dagang di agen poultry Tulus Nugroho. 

 

2.  Manfaat bagi pembaca 

a. Diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai penerapan 

pengendalian internal pada barang dagang. 

b. Diharapkan dapat membantu, memberikan referensi, sumbangan bagi 

peneliti lain yang ingin melakukan pengamatan mengenai tema 

penelitian yang serupa. 

 

1.7 Jadwal Penelitian 

Terlampir. 

 

1.8 Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima 

bagian, sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, tujuan 
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penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan sistematika 

penulisan penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam Bab ini menjelaskan teori yang akan digunakan 

sebagai dasar penelitian. Isi dari bab ini adalah kajian teori yang 

mencakup pengendalian internal perusahaan dan perhitungan 

persediaan barang dagang. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang lokasi penelitian, metode penelitian, 

populasi dan sampel, data dan sumber data, metode pengumpulan 

data, definisi operasional serta teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan membahas mengenai prosedur pengendalian 

persediaan dan perbandingan implementasi pengendalian internal 

atas persediaan barang dagang di agen poultry Tulus Nugroho 

menurut COSO. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan dan menjawab dari rumusan 

masalah dalam penelitian, keterbatasan dari penelitian yang 

dilakukan, dan memberikan saran-saran bagi peneliti selanjutnya 

yang menggunakan tema serupa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teoritis 

2.1.1 Pengendalian Internal 

Pengendalian internal adalah proses yang dirancang untuk 

memberikan kepastian yang layak mengenai pencapaian tujuan 

manajemen tentang reliabilitas pelaporan keuangan, efektivitas dan 

efisiensi operasi, dan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang 

berlaku. 

Pengendalian intern merupakan suatu cara untuk 

mengarahkan, mengawasi, dan mengukur sumber daya suatu 

organisasi. Pengendalian intern berperan penting dalam mencegah 

terjadinya penggelapan (fraud) dan melindungi sumber daya 

organisasi baik yang berwujud ataupun tidak (seperti reputasi). 

Pengendalian internal dalam arti sempit dan arti luas. Dalam 

arti sempit, pengendalian internal disamakan dengan internal check 

yang merupakan mekanisme pemeriksaan ketelitian data 

administrasi. Sedangkan dalam arti luas, pengendalian internal 

disamakan dengan management control, yaitu suatu sistem yang 

meliputi semua cara yang digunakan untuk perusahaan mengawasi 

dan mengendalikan perusahaan (Mardi, 2014).  
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Menurut Committee of Sponsoring Organizations (COSO) 

pengertian pengendalian internal adalah proses yang dapat 

dipengaruhi direksi, manajemen dan karyawan dalam menyediakan 

secara layak suatu kepastian mengenai prestasi yang diperoleh secara 

objektif dalam penerapannya tentang laporan keuangan yang dapat 

dipercaya, diterapkan efisiensinya dan efektifitas dalam kegiatan 

operasional perusahaan dan diterapkannya peraturan dan hukum 

yang berlaku agar ditaati oleh semua pihak. 

Tujuan pengendalian internal adalah untuk menjaga kekayaan 

perusahaan dengan cara memantau jalannya kegiatan operasional 

perusahaan agar berjalan sesuai dengan kebijakan dan prosedur yang 

berlaku (Hery, 2014). 

Tujuan sistem pengendalian internal adalah (Singal, 2015): 

1. Menjaga kekayaan organisasi. 

Harta fisik perusahaan dapat dicuri, disalahgunakan. 

Sistem pengendalian intern dibentuk guna mencegah ataupun 

menemukan harta yang hilang. 

2. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi. 

Manajemen harus memiliki data akuntansi yang dapat 

diuji ketepatannya untuk melaksanakan operasi perusahaan, 

berbagai macam data yang digunakan untuk mengambil 

keputusan yang penting. 

 



 

11 

3. Mendorong efisiensi usaha. 

Pengendalian dalam suatu perusahaan juga dimaksud 

untuk menghindari pekerjaan-pekerjaan berganda yang tidak 

perlu, mencegah pemborosan terhadap semua aspek usaha 

termasuk pencegahan terhadap penggunaan sumber-sumber 

dana yang efisien. 

4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 

Manajemen menyusun prosedur dan peraturan untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Sistem pengendalian internal 

memberikan jaminan akan ditaatinya prosedur dan peraturan 

tersebut oleh perusahaan. 

Unsur-unsur pengendalian internal antara lain (Surupati, 

2013): 

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab 

fungsional secara tegas.  

2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 

perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, hutang, 

pendapatan dan biaya. 

3. Praktek yang sehat dalam melaksakan tugas dan fungsi setiap 

unit organisasi. 

4.    Karyawan yang mutuhnya sesuai dengan tanggung jawabnya. 

 

Dokumentasi yang memadai diperlukan untuk mendukung 

suatu tindakan dalam kegiatan sehari-hari yang membawa akibat 
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pembuktian terhadap ketaatan terhadap prosedur yang telah 

ditetapkan; pengendalian secara fisik atas penggunaan aktiva. 

Pengendalian terhadap fisik fasilitas yang dimiliki dengan umur 

ekonomis terhadap aset yang dimiliki oleh perusahaan; dan 

pengecekan secara bebas atas pelaksanaan dan penilaian yang 

semestinya atas jumlah yang dicatat. 

COSO singkatan dari "Commission of Sponsoring 

Organizations" adalah komisi swasta yang digunakan untuk 

mengevaluasi, menyelidiki dan melaporkan peningkatan kualitas 

pelaporan keuangan berdasarkan etika bisnis, pengendalian internal 

yang efektif dan manajemen perusahaan". Beberapa organisasi yang 

mensponsori COSO adalah sebagai berikut: American Institute of 

Certified Public Accountants, Institute of Internal Auditors, 

International Financial Executive, Institute of Management 

Accountants, dan American Accounting Association (Tekala, 

Iriantoand, and Widya, 2016). 

COSO secara eksplisit menyatakan bahwa perusahaan publik 

harus melaporkan pengendalian internal. Dalam bagian pelaporan ke 

pihak eksternal dalam kerangka kerja, COSO menyebutkan contoh 

badan sektor swasta dan kerangka kerja mendukung pentingnya 

pelaporan manajemen atas pengendalian internal. Komisi mengacu pada 

calon investor yang memiliki kepentingan yang sah sehubungan dengan 

sejauh mana tanggung jawab manajemen atas laporan keuangan dan 
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pengendalian internal perusahaan. Komisi mencatat bahwa pendapat 

manajemen tentang fitur sistem pengendalian internal sangat penting 

karena memberikan dasar untuk penyusunan laporan keuangan. 

COSO memandang pengendalian internal merupakan 

rangkaian tindakan yang mencakup keseluruhan proses dalam 

organisasi. Pengendalian internal berada dalam proses manajemen 

dasar, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan internal 

control menurut COSO ada 5 komponen pengendalian yang saling 

berkaitan, yaitu : 

1. Lingkungan Pengendalian (control environment). Faktor-faktor 

lingkungan pengendalian sebagai komponen pengendalian yang 

pertama meliputi: 

a. Filosophi manajemen dan gaya operasi. 

b. Komitmen terhadap integritas dan nilai-nilai etika.  

c. Komitmen terhadap kompetensi. 

d. Komite audit dari dewan direksi.  

e. Struktur organisasi. 

f. Metode penetapan otoritas dan tanggung jawab.  

g. Kebijakan dan praktik sumber daya manusia. 

2. Penaksiran Resiko (risk assessment). Tiga jenis pengendalian 

yang bisa dipilih manajemen dalam mengatasi setiap resiko yang 

mungkin dihadapi perusahaan, yaitu pengendalian preventif, 

pengendalian detektif, dan pengendalian korektif. 
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3. Aktivitas pengendalian (control activities). Yang terkait dalam 

aktivitas pengendalian dengan pelaporan keuangan anatara lain 

meliputi: 

a. Desain dokumen yang baik dan bernomor urut tercetak.  

b. Pemisaan tugas. 

c. Ototrisasi yang memadai atas setiap transaksi bisnis yang 

terjadi.  

d. Mengamankan harta dan catatan perusahaan. 

e. Menciptakan adanya pengecekan independen atas pekerjaan 

karyawan lain. 

4. Informasi dan komunikasi (informasi and communication). 

Tujuan utama sebuah system informasi akuntansi meliputi: 

a. Mengidentifikasi dan mencatat semua transaksi yang valid.  

b. Mengklasifikasikan transaksi sebagaimana seharusnya. 

c. Mencatat transaksi sesuai dengan nilai moneter yang tepat.  

d. Mencatat transaksi pada periode akuntansi yang tepat. 

e. Menyajikan transaksi pengungkapan terkait dalam laporan 

keuangan secara tepat. 

5. Pengawasan Kinerja. Kegiatan utama dalam pengawasan kinerja 

meliputi: 

a. Supervis yang efektif, yakni pelatihan terhadap karyawan, 

memonitor kinerja. 
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b. Karyawan, mengkoreksi kesalahan yang mereka lakukan, 

serta mengamankan harta. 

c. Dengan mengawasi karyawan yang memiliki akses terhadap 

harta perusahaan. 

a. Akuntansi pertanggungjawaban, yakni pertanggungjawaban 

terhadap penyusunan anggaran, pelaporan kinerja dan 

prosedur utuk investigasi penyimpanan. 

 

2.1.2 Persediaan  

Persediaan meliputi barang yang dibeli dan disimpan untuk 

dijual kembali misalnya barang dagang dibeli oleh pengecer untuk 

dijual kembali, atau barang jadi yang telah diproduksi, atau barang 

dalam penyelesaian yang sedang diproduksi perusahaan, dan 

termasuk bahan serta perlengkapan yang digunakan dalam proses 

produksi. Pengukuran persediaan harus diukur berdasarkan biaya 

maupun nilai realisasi neto, mana yang lebih rendah. Dimana biaya 

yang diperoleh persediaan akan meliputi semua biaya pembelian, 

biaya konversi, dan biaya lain yang timbul sampai persediaan berada 

dalam kondisi dan dilokasi saat itu juga (Pontoh, 2013).  

1. Jenis-jenis persediaan  

Pengelompokan persediaan juga didasarkan pada jenis 

persediaannya yaitu (Santoso, 2010): 
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a. Bagi perusahaan dagang (merchandise enterprise) dimana 

persediaan merupakan barang yang langsung diperdagangkan 

tanpa melalui proses lanjutan.  

b. Pada perusahaan industry dimana persediaan bahan baku 

memerlukan proses lebih lanjut agar siap dijual dalam bentuk 

barang jadi (finished goods), maka persediaan dikelompokan 

sebagai berikut: 

1) Bahan baku (raw materials) bahan baku yang diproses 

lebih lanjut dalam proses produksi. 

2) Barang dalam proses (work in process/goods in process) 

yaitu bahan baku yamg sedang diproses dimana nilainya 

merupakan akumulasi biaya overhead. 

3) Barang jadi (finished goods) berasal dari bahan yang telah 

selesai diproses dan telah siap untuk dijual sesuai dengan 

tujuannya.  

4) Bahan pembantu (factory / manufacturing supplies) yaitu 

bahan pembantu yang dibutuhkan dalam proses produksi 

namun tidak secra langsung dapat dilihat secara fisik pada 

produk yang dihasilkan.  

 

2. Sistem pencatatan persediaan  

Sistem pencatatan pengelolaan persediaan yang dimaksud 

dapat dilakukan dengan dua cara yaitu sebagai berikut: 



 

17 

a. Sistem persediaan periodik/fisik (periodical physical system) 

b. Sistem persediaan terus-menerus (perpetual inventory 

system)  

Beberapa macam metode penilaian persediaan yang 

umum digunakan:  

a. Last -in, First-out (LIFO) 

b. First -in, First – out (FIFO) 

c. Average cost (biaya rata-rata) 

d. Identifikasi Khusus (specific identification)  

 

2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Cahyaningsih (2021) untuk 

mengetahui bagaimana penerapan sistem pengendalian internal atas persediaan 

barang dagang yang dilakukan oleh PT XYZ sesuai dengan unsur komponen 

pengendalian internal COSO dan mengetahui apakah PT XYZ telah menerapkan 

sistem pengendalian internal persediaan barang dagang secara efektif. Penelitian 

ini merupakan penelitian kualitatif dengan paradigma interpretif dan pendekatan 

etnometodologi. Teknik pengumpulan data diperoleh melalui wawancara dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah secara keseluruhan PT XYZ telah 

menerapkan sistem pengendalian internal atas persediaan barang dagang secara 

efektif yang sesuai dengan unsur yang tertuang dalam COSO. Namun, masih 

terdapat kelemahan seperti adanya inkonsistensi karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaannya, risiko human error yang belum dapat diantisipasi secara penuh 

oleh perusahaan, kegiatan otorisasi transaksi dan aktivitas yang lemah, serta SOP 

yang belum memadai. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Makikui (2017) menunjukkan bahwa 

persediaan merupakan komponen yang sangat penting dalam kegiatan 

operasional pelayanan perusahaan yang bergerak di bidang perbengkelan. 

Sistem pengendalian intern adalah suatu proses dalam memastikan kegiatan 

operasional perusahaan berjalan efektif dan efisien. COSO memiliki 5 

komponen dalam sistem pengendalian yaitu lingkungan pengendalian, 

penilaian risiko, pengendalian kegiatan, informasi dan komunikasi serta 

pengawasan kinerja yang ada di perusahaan.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem 

pengendalian internal COSO manajemen persediaan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dan ini data penelitian 

diperoleh melalui wawancara dan studi kepustakaan. Penelitian ini dilakukan 

di CV. Kombos Tendean yang merupakan salah satu perusahaan jasa. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa sistem pengendalian intern pada pengelolaan 

persediaan berdasarkan COSO dilihat dari kegiatan operasional perusahaan 

memiliki beberapa kekuatan karena telah menerapkan internal elemen 

kontrol sesuai SOP perusahaan. Aktivitas pengendalian dimana struktur 

organisasi yang memisahkan tugas dan tanggung jawab dengan jelas sudah 

tersusun dengan baik diperusahaan, namun pada pelaksanaannya masih 

terdapat perangkapan tugas dan fungsi pada bagian kasie keuangan dan kasir. 

Pengawasan kerja dalam menunjang paktek yang sehat untuk melaksanakan 

tugas dan fungsi di CV. Kombos Tendean sudah diterapkan dengan 

pelaksanaan transaksi penjualan dan pembelian parts dilakukan oleh 

beberapa bagian yang terkait dan sudah menggunakan desain dokumen yang 

baik pula, tetapi tidak memiliki audit internal yang akan melakukan 
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pemeriksaan atas unsur pengendalian intern peusahaan. Faktor dalam 

melaksanakan penerimaan karyawan juga mempengaruhi keefektifan suatu 

system pengendalian karena faktor keluarga dan tingkat pendidikan yang 

belum sesuai dengan kebutuhan pekerjaan. 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian adalah waktu yang dibutuhkan peneliti untuk melakukan 

penelitian yaitu dimulai pada bulan Maret 2021 sampai bulan Agustus 2022 dari 

penyusunan proposal penelitian sampai pada menyusun laporan hasil penelitian. 

Penelitian ini dimulai bulan Mei sampai waktu yang belum diketahui sampai proses 

penelitian selesai. Tempat penelitian dilakukan di Agen Poultry Tulus Agung 

dengan alamat Jl. RM Said No.12B Ngaliyan, Kaliancar, Kec. Selogiri, Kab. 

Wonogiri (barat pabrik jamu Air Mancur Krisak Wonogiri.) 

 

3.2 Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif, metode penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang berlandasan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrument kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/ kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pemahaman 

makna, dan menkonstruksi fenomena dari rana generalisasi (Sugiyono, 2017). 

Pendekatan kualitatif menurut Cresswell (2008) menyebutkan bahwa 

penelitian kualitatif suatu pendekatan atau penelusuran untuk mengksplorasi dan 

memahami suatu gejala sentral. Untuk mengerti gejala tersebut, peneliti perlu 

mewawancarai peserta penelitian dengan mengajukan pertanyaan umum dan luas. 
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Data berupa kata-kata tersebut lalu di analisis. Dari data penelitian itu peneliti lalu 

membuat intepretasi dan menuangkannya kedalam bentu laporan penelitian. 

 

3.3 Data dan Sumber Data Penelitian 

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan merupakan data primer. 

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung (dari tangan 

pertama) dan sesuai dengan segala ketentuan (informan) yang telah ditentukan. 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, 

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lainnya (Moleong, 2005). 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari responden 

melalui wawancara kepada owner agen poultry Tulus Nugroho Wonogiri 

bagian administrative dan bagian gudang. Sedangkan data sekunder, 

merupakan data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media 

perantara atau diperoleh dan dicatat oleh pihak lain (Sugiyono, 2017). Dalam 

penelitian ini, data sekunder diperoleh dari pencatatan mengenai kartu ceklist 

persediaan, nota dan invoice lain-lainnya dari agen poultry Tulus Nugroho.  

Gambar 3.1 

Triangulasi Teknik 

 

 

 

 

 

    Sumber: Sugiyono,2017 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan data 

primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan cara melakukan obsevasi, 

wawancara, dan juga dokumentasi. Sedangkan data sekunder diperoleh dari 

dokumen-dokumen yang ada dari responden, baik berupa pembukuan dan data foto 

sebagai penunjang penelitian ini. 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan salah satu dasar fundamental dari semua metode 

pengumpulan data dalam penelitian kualitatif. Observasi juga dipahami sebagai 

“andalan perusahaan etnografi”. Maksudnya adalah observasi merupakan 

proses pengamatan sistematis dari aktivitas manusia dari aktivitas yang bersifat 

alami untuk menghasilkan fakta. Oleh karena itu observasi merupakan bagian 

integral dari cakupan penelitian lapangan. Observasi ini dilakukan dengan cara 

peneliti terjun langsung ke lapangan datang ke agen poultry Tulus Nugroho 

untuk melakukan penelitian pada sekitar bulan Mei.  

2. Wawancara 

Wawancara merupakan Teknik pengumpulan data adalah metode 

survey yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian. 

Sedangkan peneliti melakukan wawancara dengan face to face, mewawancarai 

dengan menggunakan telepon atau apapun dengan cara lain yang dapat diterima 

keabsahan datanya dan dapat dipertanggungjawabkan (Cresswell, 2008). 
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Informan dalam penelitian ini yaitu kepala gudang, pemilik agen Poultry Tulus 

Nugroho, bagian administrasi dan bagian penjualan.  

Wawancara dilakukan dengan peneliti mengajukan beberapa pertanyaan 

terstruktur dan semi terstruktur seputar materi yang bersangkutan dengan 

penelitian ini. Wawancara terstruktur merupakan wawancara yang dilakukan 

dimana peneliti menyiapkan pertanyaan-pertanyaan tertulis sesuai dengan 

instrument yang ingin diteliti. Materi yang ditanyakan adalah seputar 

bagaimana profil usaha ini, ketersediaan barang dagang dan, juga pengendalian 

internal yang diterapkan untuk kelangsungan usaha di masa pandemic sekarang 

ini. 

Sedangkan, wawancara semi terstruktur adalah wawancara yang bebas 

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 

wawancara yang digunakan hanyalah berupa garis besar permasalahan yang 

akan ditanyakan. Wawancara terbuka ini sering digunakan dalam penelitian 

terdahulu atau penelitian yang lebih mendalam tentang responden. 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian dari observasi atau 

wawancara, akan lebih kredibel/dapat dipercaya kalau didukung oleh sejarah 

lembaga tersebut (Sugiyono, 2017). Dalam hal ini dokumen yang dibutuhkan 
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oleh peneliti adalah transkip wawancara. Foto, dan juga data-data harga dan 

penjualan barang. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan Menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan lain-lain, sehingga dapat 

dengan mudah dipahami, dan diinformasikan kepada orang lain. Analisis data 

dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, 

dan memilih yang penting yang akan membuat kesimpulan dapat diceritakan 

kepada orang lain (Sugiyono, 2017). 

Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data 

tersebut adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2017): 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data ketahap selanjutnya. 

2. Display Data 

Setelah data yang diteliti di reduksi, maka Langkah selanjutnya adalah 

mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart. 
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3. Verifikasi Data 

Dalam penelitian kualitatif kesimpulan yang diharapkan merupakan 

suatu temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih abu-abu atau 

gelap, sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa kausal atau interaktif, 

hipotesis atau teori. 

 

3.6 Kredibilitas Data 

Keabsahan data atau informasi merupakan standar kebenaran suatu data 

hasil riset yang lebih menekankan pada informasi/data dari pada perilaku serta 

jumlah orang. Dalam penelitian kualitatif ini yang diuji adalah informasi/datanya, 

penemuan atau informasi/data dapat dinyatakan valid apabila tidak terdapat 

perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sebetulnya terjadi pada 

obyek yang diteliti. Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data 

sebagai penguji atas keabsahan informasi/data dimana untuk menarik kesimpulan 

yang balance tidak hanya dengan satu cara pandang saja. 

Melalui triangulasi sumber data, dengan cara menggali kebenaran 

infomasi/data tertentu melalui berbagai macam metode dan sumber perolehan 

informasi/data. Triangulasi sumber informasi/data merupakan teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data yang terkumpul 

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data-data tersebut. 

Hal ini dapat berbentuk penggunaan sumber, metode penyidik, serta teori yang 

saling berkaitan sehingga hasil yang diperoleh lebih akurat. Misalnya, selain 
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wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan dokumen terulis, arsip, 

catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto.  

Peneliti turun langsung ke lapangan untuk melakukan observasi terhadap 

subjek penelitian, yaitu owner dari agen poultry Tulus Nugroho maupun 

karyawannya. Peneliti di tahap ini akan mencari informasi mengenai bagaimana 

penerapan pengendalian internal yang dilakukan pada jasa ini dan kinerjanya. Pada 

tahap ketiga, peneliti akan melakukan interview atau wawancara. Pada tahap 

wawancara, peneliti akan memilih dari beberapa individu yang terlibat dalam tiap-

tiap kegiatan agen poultry Tulus Nugroho.  

Pada proses wawancara ini, peneliti melakukan wawancara dengan 

mengajukan pertanyaan terstruktur dan beberapa tidak terstruktur. Pertanyaan yang 

terstruktur merupakan pertanyaan yang telah dirancang oleh peneliti dengan 

batasan-batasan sesuai indikator yang telah dibuat peneliti. Pertanyaan tidak 

terstruktur merupakan pertanyaan yang spontan dikeluarkan oleh peneliti sebagai 

bentuk pendalaman informasi dan data penelitian. 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu berupa data primer dan 

sekunder. Data primer diperoleh langsung dari objek secara langsung sedangkan 

data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen dan catatan- catatan yang berasal 

dari pencatatan agen poultry Tulus Nugroho. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Maret–Juli. Pertama yang dilakukan peneliti sebelum melakukan kegiatan 

penelitian, peneliti meminta izin kepada pemilik agen poultry Tulus Nugroho 

untuk melakukan penelitian serta menanyakan syarat yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan penelitian. 

Setelah syarat yang dibutuhkan peneliti telah dilengkapi, kemudian peneliti 

melakukan wawancara. Sebelumnya peneliti melakukan appointment kepada 

pemilik yang disetujui dilakukan dijam setelah jam makan siang. Wawancara 

pertama peneliti lakukan dengan bapak Merwanto selaku pemilik sejak 20 tahun 

yang lalu. Wawancara tersebut menanyakan mengenai pengendalian internal atas 

persediaan barang dagang dan masalah apa saja yang ada pada agen poultry Tulus 

Nugroho di Wonogiri. 

 Kemudian dilanjutkan dengan ibu Upayem sebagai bagian admin dan 

keuangan menanyakan seputar resiko resiko yang terjadi selama berdiri sampai 

sekarang. Peneliti mengamati langsung proses jual beli dan pencatatn pembukuan 

yang ada. Namun untuk aktivitas kirim barang dan bongkar muatan saat itu 

dilakukan dipagi hari jadi pada siang hari peneliti tidak bisa mengamati langsung 
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proses di gudang. Analisis dari penelitian ini menggunakan metode reduksi dari 

hasil wawancara yang dilakukan oleh beberapa responden yang terlibat dalam 

proses jalannya usaha. 

 

4.2 Temuan Penelitian 

4.2.1 Sistem Persediaan Poultry Tulus Nugroho 

Sistem persediaan yang digunakan oleh Poultry Tulus Nugroho adalah 

sistem persediaan periodik/fisik. Pada metode periodik pencatatan pembelian dan 

penjualan barang dagangan dilakukan secara terpisah. Mendebet akun pembelian 

dan mengkredit akun kas atau utang adalah cara mencatat pembelian barang 

dagangan. Sementara pencatatan penjualan barang dagangan dilakukan dengan 

cara mendebet akun kas atau piutang dan mengkredit akun penjualan. Poultry 

Tulus Nugroho menjual barang dagangan dalam kuantitas banyak, dengan 

frekuensi yang tinggi, nilainya relatif kecil dan harga jual-beli yang relatif stabil, 

adalah yang mamakai sistem pencatatan persediaan metode periodik. 

Metode fisik atau metode periodik yang digunakan oleh Poultry Tulus 

Nugroho karena ada pengecekan fisik terhadap persediaan barang dagangan di 

akhir periode (stock opname). Hasil penghitungan itu bermanfaat untuk 

memperbaharui akun persediaan barang dagangan. Kelebihan metode periodik 

yakni perusahaan mengetahui besarnya persediaan dalam gudang sehingga stok 

diketahui secara akurat. 

 

4.2.2 Metode Penilaian Persediaan Poultry Tulus Nugroho 
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Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti ditemukan beberapa temuan 

dimana metode penilaian persediaan Poultry Tulus Nugroho menggunakan 2 

metode penilaian yaitu: 

1. First In First Out (FIFO) 

Seperti namanya first in first out yang artinya masuk pertama keluar 

pertama, maka pada metode ini unit persediaan yang pertama kali masuk ke 

gudang perusahaan akan dijual pertama. FIFO (First-In, First-Out) 

adalah metode untuk menentukan harga pokok penjualan dengan cara 

mengasumsikan bahwa produk yang sudah terjual merupakan produk terlama 

dalam inventaris. Biaya yang dikeluarkan untuk produk terlama itulah yang 

digunakan dalam perhitungan. Singkatnya, metode FIFO akan menghapus 

produk paling awal yang masuk dari akun persediaan setiap terjadi pencatatan 

penjualan. 

Metode persediaan barang FIFO yang digunakan oleh Poultry Tulus 

Nugroho didasarkan pada asumsi bahwa aliran cost masuk persediaan harus 

dipertemukan dengan hasil penjualannya. Sebagai akibatnya, biaya per unit 

persediaan yang masuk terakhir dipakai sebagai dasar penentuan biaya barang 

yang masih dalam persediaan pada akhir periode (persediaan akhir). Dalam 

penerapan metode FIFO, Poultry Tulus Nugroho akan menggunakan 

persediaan barang yang lama/pertama masuk untuk dijual terlebih dahulu. Jadi 

biasanya persediaan akhir barang dagangan akan dinilai dengan nilai perolehan 

persediaan yang terakhir masuk. 

https://www.jurnal.id/id/blog/apa-yang-dimaksud-harga-pokok-penjualan-hpp/
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Hal ini sangat diperhatikan sekali dalam proses penyimpanan barang 

digudang. Terutama untuk bahan pakan yang rent terhadap kerusakan dan 

kelembaban menggunakan metode FIFO sangat berperan dalam menjaga 

kwalitas barang yang dijual. Untuk pencatatanya sendiri masih manual yang 

digunakan di Poultry ini. Kecenderungan catatan yang geser itu sering terjadi, 

namun dapat diatasi karena adanya pengecekan oleh pemilik setiap kali barang 

keluar.  

2. Identifikasi Khusus  

Metode identifikasi khusus (specific identification). Metode ini adalah 

metode yang paling sempurna dalam menentukan berapa nilai persediaan yang 

ada karena setiap unit barang yang dibeli, digunakan, dan yang tersisa 

diidentifikasikan secara khusus berikut harga belinya. Bila Poultry Tulus 

Nugroho membeli dua unit barang dengan harga yang berbeda (karena kenaikan 

harga misalnya), pada saat pemakaian dapat diidentifikasi barang mana yang 

dipakai, mana yang tersisa, dan berapa harga belinya. 

Pembelian dan penjualan tidak selalu dalam kuantitas yang sama 

sehingga muncul persediaan yang bisa berasal dari beberapa harga pembelian. 

Padahal secara fisik persediaan pakan ternak tidak dapat dibedakan asalnya 

berdasarkan harga beli. Akibatnya tentu sangat sulit mengidentifikasikan 

barang tersebut karena pakan ternak identik dan dapat tertukar dalam proses 

penyimpanan maupun pengambilannya. 

 

 

https://biblibio.xyz/akuntansi-persediaan/
https://biblibio.xyz/metode-penilaian-persediaan/
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4.2.3 Alur Pengadaan Barang pada Poultry Tulus Nugroho 

Alur pengadaan barang merupakan proses untuk memperoleh barang dalam 

pemenuhan kebutuhan. Proses pengadaan barang dilakukan oleh bagian pembelian 

yang dilakukan oleh pemilik langsung. Prosedur pengadaan barang menunjukkan 

awal adanya barang dagangan di agen poultry Tulus Nugroho. Ada dua kondisi 

dalam prosedur pengadaan barang yaitu yang pertama Supplier menawarkan 

produknya melalui sales marketing dengan agen poultry Tulus Nugroho dan 

kondisi yang kedua adalah ketika bagian pembelian yang mencari sendiri informasi 

barang untuk melakukan order melalui system aplikasi dari perusahaan supplier 

tersebut.. Supplier terdiri dari beberapa pemasok langsung dari pabrik jadi bukan 

hanya satu saja. Supplier pertama yaitu dari PT. Wonokoyo Jaya Corporindo  

merupakan pabrik yang tergabung dalam Wonokoyo Groub dimana perusahaan ini 

berfokus pada peternakan khususnya pakan ayam. Dan PT. Charoen Pokhand 

Indonesia Tbk merupakan perusahaan yang focus pada pembibitan ayam dan 

pertanian. Dari hasil wawancara dengan salah satu pegawai bagian admin serta 

melihat langsung proses peneliti menyimpulkan cara pengadaan barang dagang di 

agen poultry Tulus Nugroho yakni: 

a. Pertama pada bagian pembelian admin melakukan pembelian  via 

aplikasi system (online) dari pabrik untuk memesan barang yang habis 

di toko sesuai kode barang yang akan di cek out. 

b. Kemudian dari pihak supplier membuat faktur pembelian yang dikirim 

langsung untuk segera di bayar. 
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c. Selanjutnya ada beberapa supplier yang melakukan pembayaran setelah 

barang sampai dan ada juga yang tempo sebulan tergantung bagaimana 

kesepakatan awal. 

d. Setelah disetujui barang akan dikirim paling lambat 3 hari untuk 

oprasional normal. 

e. Setelah melakukan pembayaran, dan system terbayar secara otomatis 

maka dikirimkan faktur pembelian dan Tulus Nugroho mengirim seri 

Truck Tronton yang dikirim untuk memuat truck yang antri di gudang 

sesuai antrian nomer kendaraan masuk. 

f. Setelah muatan dari PT. Wonokoyo Jaya Corporindo maupun PT. 

Charoen Pokphand Indonesia sudah dimuat semua dan dokumen 

dokumen dilengkapi, maka truck boleh meninggalkan area perusahaan . 

untuk selanjutnya barang dikirim ke alamat yang dituju. 
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Prosedur pengadaan barang dapat dilihat pada gambar 4.1 di bawah. 

  

   

         

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Flowchart Pengadaan Barang Dagang 

Berdasarkan Gambar 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa pengadaan barang 

dilakukan sebulan minimal 3 kali. Langkah awal Tulus Nugroho melakukan order 

via aplikasi yang sudah disediakan oleh Pabrik Wonokoyo maupun Pokphand 

mengenai produk apa saja yang diinginkn, kemuian melakukan pembayaran. Lalu 

supplier membuat surat order pembelian sesuai dengan pesanan yang dikirim 

melalui sistem. Selanjutnya membuat faktur pembelian untuk diserahkan kepada 
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Tulus Nugroho sebagai tanda bukti transaksi, kemudian tulus Nugroho 

mengkonfirmasi pada supplier mengenai plat Truck untuk menerima antrian 

pengambilan barang kegudang dan terakhir setelah semuanya clear kemudian 

melakukan pengiriman barang ke tempat tujuan. 

 

4.2.4 Alur Pembelian Barang Dagang 

Alur pembelian barang dagang merupakan proses pembelian barang oleh 

konsumen. Alur pembelian barang dagang ini dilakukan oleh bagian penjualan 

dengan konsumen secara langsung maupun via pesanan onlen melalui Whatsapp 

dengan admin. Ada beberapa dasar dilakukannya pembelian barang dagang pada 

poultry Tulus Nugroho. Dasar pertama adalah konsumen telah melakukan 

pembelian secara rutin atau memiliki jadwal kapan akan melakukan pembelian 

dengan jumlah yang sudah diestimasi sebelumnya. 

 Dasar pembelian lainnya adalah ketika mendapat informasi dari konsumen 

untuk mengontrol barang yang ada di dalam toko ketika sudah mau habis sehingga 

perlu untuk dilakukan pembelian.  

Berikut merupakan alur pembelian pada Toko Tulus Nugroho , yaitu : 

1. Pelanggan melakukan pemesanan secara langsung maupun tidak langsung 

baik melalui telfon maupun pesan online kepada bagian penjualan. 

2. Kemudian bagian penjualan melakukan pengecekan stock barang yang 

diminta beserta harganya. 

3. Yang ketiga, pesanan yang sudah ditotalkan lalu dikonfirmasi kepada 

pelanggan untuk disetujui. 
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Mengirim barang 

dan nota order ke 

konsumen 

4. Kemudian barang dikirim kepelanggan beserta nota kwitansi (jika 

pembayaran dilakukan ketika barang sampai), nota dirangkap 2 kali yang 

satunya untuk toko Tulus Nugroho. 

Alur pembelian barang dapat dilihat pada gambar 4.2 di bawah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Flowchart Alur Pembelian Barang 
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4.2.5 Alur Penerimaan Barang  

Alur penerimaan barang merupakan penerimaan barang yang telah dibeli 

oleh bagian pembelian dan diterima oleh bagian gudang. Barang yang diterima 

adalah barang kiriman dari distributor yang dikirimkan berdasarkan permintaan dari 

bagian pembelian. Alur penerimaan barang dapat dilihat pada gambar 4.3 di bawah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Flowchart Prosedur Penerimaan Barang 

   Sumber : data diolah sendiri 

Alur prosedur penerimaan barang di agen Poultry Tulus Nugroho adalah 

sebagai berikut: 

1. Poultry Tulus Nugroho membuat order pembelian barang kepada pabrik pakan 

ternak. 

2. Pabrik pakan ternak kemudian membuat surat daftar pembelian/ faktur sesuai 

order dari Poultry Tulus Nugroho. 
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3. Kemudian Tulus Nugroho mengirim armada untuk mengambil barang dagang 

ke gudang PT Wonokoyo dan Pokphand dilengkapi dengan surat penerimaan 

barang.  

4. Setelah barang dimuat lalu dikirim dan sampai, kemudian diserahkan dan 

ditandatangani oleh Poultry Tulus Nugroho oleh pemimpin. 

5.  

4.2.6 Alur Penyimpanan Barang 

Berdasarkan wawancara serta pengamatan langsung pada Poultry Tulus 

Nugroho khususnya bagian Gudang, yakni fungsi Gudang hanya untuk menyimpan 

barang dari supplier. Penyimpanan barang dagang berdasarkan tanggal barang 

datang. Alur penyimpanan pada bagian gudang mengecek dengan membandingkan 

surat pembelian barang dengan barang yang diantarkan. Bagian gudang juga 

mengecek kondisi barang tersebut apakah rusak, kadaluwarsa, atau cacat. Jika ada 

barang yang tidak sesuai maka dikomunikasikan kepada supplier untuk di return. 

Setelah selesai maka bagian gudang mencatat barang yang masuk ke gudang.  

Alur penyimpanan barang dapat dilihat pada gambar 4.4 di bawah. 
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Gambar 4.4 Prosedur Penyimpanan Barang 

4.2.7 Alur Pengeluaran Barang 

Alur pengeluaran barang merupakan prosedur mutasi barang dari gudang ke 

toko. Alur pengeluaran barang ini dilakukan oleh bagian gudang. Alur  pengeluaran 

barang ini berdasarkan permintaan dari penjaga toko yang merupakan bagian yang 

mengawasi barang di toko. Penjaga toko menyusun catatan poultry yang perlu 

disusun di toko. Catatan tersebut kemudian diberikan kepada bagian gudang untuk 

dikeluarkan. Bagian gudang kemudian mengeluarkan barang dagangan yang 

diminta oleh penjaga toko. Penjaga toko kemudian menyusun barang dagangan 

yang diterima dari bagian gudang.  

Alur pengeluaran barang dapat dilihat pada gambar 4.5 di bawah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Prosedur Pengeluaran Barang 
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4.3 Analisis Penerapan Pengendalian Internal atas Persediaan Barang Dagang 

menurut COSO 

Analisis penerapan pengendalian internal atas persediaan barang dagang 

menurut agen poultry Tulus Nugroho dilakukan dengan wawancara terhadap pihak-

pihak yang menangani persediaan, observasi untuk melihat secara langsung 

mengenai pengendalian persediaan yang dilakukan oleh agen poultry Tulus 

Nugroho dan melakukan dokumentasi dokumen-dokumen mengenai pengendalian 

persediaan.  

Analisis penerapan pengendalian internal atas persediaan barang dagang 

menurut agen poultry Tulus Nugroho dilakukan dengan wawancara terhadap pihak-

pihak yang menangani persediaan barang dagang. Observasi untuk melihat secara 

langsung mengenai pengendalian persediaan barang dagang yang dilakukan oleh 

agen poultry Tulus Nugroho, dan melakukan dokumentasi  mengenai pengendalian 

persediaan barang dagang. Analisis perbandingan. pengendalian internal atas 

persediaan barang dagang menurut agen poultry Tulus Nugroho dengan menurut 

framework COSO penulis menggambil kesimpulan dari wawancara tersebut. 

Analisis pengendalian internal atas persediaan barang dagang agen poultry 

Tulus Nugroho menurut COSO adalah sebagai berikut: 

1. Lingkungan Pengendalian  

Menurut tingkat keefektifan pada komponen lingkungan pengendalian 

oleh agen poultry Tulus Nugroho yang mana masuk kategori sangat efektif 

menurut framework COSO. Lingkungan pengendalian merupakan sikap 
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manajemen dan karyawan terhadap pentingnya pengendalian yang ada di 

perusahaan. 

a. Organisasi menunjukkan komitmen terhadap integritas dan nilai-nilai etika 

Perusahaan memiliki peraturan yang dimana didalamnya 

terkandung standar etika yang harus dilakukan oleh seluruh karyawan. 

Peraturan tersebut dikomunikasikan secara lisan kepada karyawan pada saat 

perekrutan. Peraturan secara umum untuk karyawan dan job description 

disebar ke seluruh bagian sehingga seluruh karyawan tidak lupa dan secara 

konsisten mematuhinya. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan 

pemilik bapak Mirwanto yang memberikan contoh suri teladan terhadap 

karyawanya berupa sholat tepat waktu dan menanamkan jiwa sosial yang 

tinggi.   

b. Manajemen menetapkan struktur organisasi, jalur pelaporan, kewenangan 

dan tanggung jawab dalam mencapai tujuan. 

Struktur organisasi merupakan salah satu elemen lingkungan 

pengendalian internal untuk menunjukkan tugas dan tanggung jawab dalam 

suatu perusahaan. Struktur organisasi berguna untuk menunjukan 

kemampuan suatu entitas dalam perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, 

dan pemantauan aktivitas perusahaan tersebut. Struktur organisasi agen 

poultry Tulus Nugroho merupakan struktur organisasi matriks yang 

merupakan kombinasi dari struktur organisasi fungsional. Struktur 

organisasi agen poultry Tulus Nugroho yang utama berbentuk fungsional 

yang merupakan struktur organisasi yang disusun berdasarkan fungsi-fungsi 
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yang diperlukan oleh perusahaan. Atas pembagian fungsi-fungsi tersebut 

terdapat pembagian berdasarkan bagian yang dimiliki oleh agen poultry 

Tulus Nugroho. Pembagian fungsi serta pembagian atas bagian itu 

menunjukkan pembagian tugas dan wewenang oleh agen poultry Tulus 

Nugroho yang baik sehingga menciptakkan pengendalian internal yang 

baik. 

c. Organisasi menunjukkan adanya komitmen untuk merekrut, 

mengembangkan, dan mempertahankan individu yang kompeten. 

Kebijakan yang terkait sumber daya manusia beserta praktiknya 

merupakan hal penting untuk pengendalian internal yang efektif. Kebijakan 

perekrutan, pelatihan, evaluasi kinerja, serta tindakan perbaikan yang 

berkaitan dengan sumber daya tersebut harus dilakukan dengan baik. 

Prosedur perekrutan karyawan dilakukan oleh pemilik langsung dengan 

resmi dan baik sehingga calon karyawan yang akan kerja di agen poultry 

Tulus Nugroho memiliki kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan agen 

poultry Tulus Nugroho. Hasil wawancara dengan pimpinan agen poultry 

Tulus Nugroho menunjukkan bahwa prosedur perekrutan dilakukan 

beberapa tahap yaitu interview dan yang paling menentukan adalah 

wawancara yang dilakukan oleh pimpinan. Pada saat penerimaan karyawan 

terdapat persyaratan kepribadian yang harus dimiliki oleh calon karyawan 

adalah bisa bekerja sama dalam tim, jujur, ramah, komunikatif, memiliki 

integritas dan loyalitas yang tinggi, mampu bekerja dibawah tekanan, dan 

berorientasi pada kualitas dan hasil kerja yang prima. Karyawan yang 
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diterima dalam tahap wawancara kemudian ditraining selama satu minggu 

terlebih dahulu untuk melihat bagaimana kinerja dari calon pelamar 

tersebut. Kemudian setelah dirasa cocok dan tidak ada yang mengundurkan 

diri, maka dapat langsung bekerja.  

d. Organisasi mendorong individu mengemban akuntabilitas atas tanggung 

jawabnya terhadap pengendalian internal 

Perusahaan memiliki job description yang berisi tugas dan tanggung 

jawab secara rinci sesuai dengan struktur organisasi yang dikomunikasikan 

kepada karyawan dalam aturan-aturan. aturan tersebut sebagai  pedoman 

untuk karyawan baru mengenai tugas dan tanggung jawab yang harus 

dilaksanakan karyawan, kebijakan-kebijakan perusahan, dan peraturan-

peraturan yang harus dipatuhi oleh karyawan. Setiap tahun tiap divisi 

memberikan laporan mengenai aktivitas dan tugas yang dilakukan selama 

setahun kepada manajemen sebagai bukti setiap karyawan yang ada pada 

divisi tersebut telah melakukan tugas dan tanggung jawab mereka. 

2. Penilaian Resiko 

Menurut  tingkat keefektifan pada komponen penilaian reiko oleh agen 

poultry Tulus Nugroho yang mana masuk kategori sangat efektif menurut 

framework COSO. Perusahaan memiliki risiko yang terkait dengan internal 

maupun eksternal. Dengan adanya risiko-risiko tersebut, perusahaan harus 

dapat menganalisis dan malakukan penilaian risiko yang bisa saja terjadi di 

perusahaan. Penilaian risiko dilakukan supaya perusahaan mampu mengatasi 

risiko tersebut jika risiko benar-benar tersebut terjadi di perusahaan. 
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Pengendalian internal atas persediaan komponen penilaian risiko yang 

dilakukan oleh agen poultry Tulus Nugroho dengan pengendalian internal atas 

persediaan berdasarkan COSO framework, pembahasan dan penjelasan 

mengenai hal tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Organisasi menetapkan tujuan dengan kejelasan yang cukup untuk 

memungkinkan identifikasi dan penilaian risiko. 

Tujuan dari perusahaan adalah mendapatkan laba serta menjadi 

sarana pembelanjaan yang dipilih oleh pelanggan karena mutu pelayanan 

yang prima dan terpecaya. Dalam penetapan tujuan operasional perusahaan 

melakukan rencana aktivitas seperti melakukan rencana pembelian melalui 

estimasi dengan menggunakan pengalaman pembelian sebelumnya 

sehingga tidak terjadi pembelian terlalu banyak dan pembelian terlalu 

sedikit. Penetapan tujuan pelaporan internal setiap divisi harus memberikan 

Laporan Tahunan mengenai aktivitas tiap divisi selama setahun kepada 

Manajemen sehingga bisa menjadi bukti bahwa tiap divisi melakukan 

pekerjaannya sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. Hasil 

wawancara dengan pimpinan agen poultry Tulus Nugroho menunjukkan 

bahwa penetapan tujuan kepatuhan perusahaan memiliki peraturan yang 

harus dipatuhi oleh seluruh karyawan sehingga jika melanggar, melakukan 

penyimpangan, dan melakukan kecurangan maka perusahaan dengan tegas 

memberi hukuman atau sanksi sesuai kebijakan perusahaan. 

b. Organisasi mengidentifikasi risiko dan menganalisa risiko untuk 

menentukan bagaimana risiko harus dikelola 
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Hasil wawancara dengan pimpinan agen poultry Tulus Nugroho 

menunjukkan bahwa identifikasi dan analisis risiko merupakan sebagai 

dasar Toko Poultry Tulus Nugroho menentukan bagaimana risiko tersebut 

harus dikelola. Risiko-risiko tersebut dapat berasal dari internal maupun 

eksternal.  

1) Risiko dari lingkungan eksternal  

Risiko yang terkait dengan lingkungan eksternal adalah 

perusahaan kompetitor lain yang memberikan harga yang lebih 

terjangkau dan lebih beragam produk yang mereka jual, perubahan 

peraturan pemerintah dan ekonomi. Yang ditemukan pada lapangan 

bahwa sudah mulai ada sales keliling yang menjual barang sama, 

sehingga membuat jangkauan pasar dipelosok berkurang. Risiko-risiko 

tersebut dapat mengakibatkan penjualan menurun atau yang lebih parah 

mengakibatkan perusahaan bangkrut. Pengelolaan untuk mengatasi 

risiko tersebut, adalah sebagai berikut: 

a) Perusahaan melakukan research melalui menanyakan informasi 

kepada distributor mengenai perusahaan kompetitor tersebut dan 

melakukan evaluasi untuk mengatasi risiko atas kompetitor lain 

yang memberikan harga yang lebih terjangkau dan lebih beragam 

produk yang mereka jual. 

b) Perusahaan dalam mengatasi risiko perubahan peraturan pemerintah 

dan ekonomi dengan berkomitmen untuk melakukan tujuan 

perusahaan konsisten dengan hukum, peraturan, dan standar yang 

berlaku serta menanamkan jiwa berbisnis yang sehat. 
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2) Risiko dari lingkungan internal 

Hasil wawancara dengan pimpinan agen poultry Tulus Nugroho 

menunjukkan bahwa risiko yang terkait dengan lingkungan internal 

terkait pengelolaan dan pengendalian persediaan, yaitu sebagai berikut: 

a) Dalam proses pembelian barang terdapat risiko pembelian 

persediaan yang terlalu banyak, risiko pembelian persediaan yang 

terlalu sedikit, keterlambatan pesanan barang dari distributor. 

b) Penerimaan barang pada pelanggan yang tidak terkonfirmasi jam 

pengirimannya.  

c) Barang yang diterima dari bagian penerimaan tidak bisa dimasukkan 

ke dalam gudang karena kapasitas gudang kurang memadai dan 

risiko bencana yang tidak terduga seperti faktor cuaca yang 

menyebabkan lembab sehingga kwalitas pakan ternak berkurang dan 

faktor hama tikus terutama yang merusak kemasan. 

d) Barang yang ingin dikeluarkan dari gudang sulit untuk dicari. 

e) Barang yang keluar dari gudang ke toko lebih atau kurang 

merupakan risiko pada proses pengeluaran barang dari gudang ke 

toko. Kelima risiko tersebut akan menghambat proses operasional 

perusahaan. 

Risiko-risiko tersebut dapat menghambat operasional 

perusahaan sehingga penjualan akan menurun dan mengurangi 

pendapatan dari toko Tulus Nugroho. Maka perlu adanya pengelolaan 

risiko tersebut oleh majemen, yaitu sebagai berikut: 

a) Perusahaan dalam mengatasi risiko dari pembelian barang kepada 

supplier dengan melakukan koordinasi kepada kepala gudang 
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mengenai catatan stok barang yang masih ada dan melihat Buku 

Order untuk melihat sebelumnya apa saja yang telah dibeli agar tidak 

terjadi penumpukan barang yang berlebih pada gudang.  

b) Perusahaan dalam mengatasi risiko dari pelanggan berupa ketidak 

pastian jam pengiriman dikarenakan pihak pengiriman dan Gudang 

harus dalam sehari target pengiriman terpenuhi. Jadi dengan 

menggabungkan beberapa pesanan pelanggan yang sejalur agar 

dapat memaksimalkan armada dan karyawan yang bekerja.  

c) Risiko dari proses penyimpanan barang digudang terlalu lama dan 

faktor alam yang tidak terduga seperti cuaca yang tidak bisa 

diprediksi menyebabkan gudang lembab sehingga stok yang lama 

kwalitasnya akan menurun terutama untuk kemasan yang rusak 

akibat wabah tikus juga tidak dapat dijual secara utuh kepada 

pelanggan meskipun harus dijual dibawah harga ecernya. 

d) Perusahaan dalam mengatasi kesulitan mencari barang adalah 

berkoordinasi dengan pabrik mengenai ketersediaan barang untuk 

jangka 6 bulan kedepan, kendala kelangkaan belakangan ini terjadi 

akibat adanya perang di Ukraina dan Russia yang menyebabkan 

bahan baku untuk proses pembuatan pakan sulit sehingga harga 

menjadi naik. 

e) Perusahaan mengatasi barang yang tidak bisa masuk di gudang 

dengan meletakkan barang tersebut di gudang cadangan yang 

dimiliki oleh agen poultry Tulus Nugroho atau sementara diletakkan 

dilorong yang menghubungkan gudang. Sedangkan untuk bencana 
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tidak terduga adalah dengan mengansuransikan semua persediaan 

agen poultry Tulus Nugroho. 

c. Organisasi mempertimbangkan potensi kecurangan dalam menilai risiko 

pencapaian tujuan organisasi 

Penilaian risiko kecurangan yang bisa saja terjadi dan tidak dapat 

dihindari harus diterapkan oleh perusahaan. Jika risiko kecurangan tersebut 

tidak mendapat perhatian maka risiko tersebut dapat menjadi penghambat 

pencapaian tujuan perusahaan. Perusahaan tidak memberi perhatian 

terhadap risiko kecurangan yang berkaitan dengan pengendalian persediaan. 

Risiko-risiko kecurangan yang terkait dengan pengendalian persediaan 

adalah kehilangan dan penggelapan persediaan. 

3. Aktivitas Pengendalian 

Menurut keefektifan pada komponen aktivitas pengendalian oleh agen 

poultry Tulus Nugroho yang mana masuk efektif menurut framework COSO. 

Hasil wawancara dengan pimpinan agen poultry Tulus Nugroho menunjukkan 

bahwa aktivitas pengendalian ditetapkan untuk menstandarisasi proses kerja 

untuk pencapaian tujuan perusahaan dari Toko Poultry Tulus Nugroho serta 

mencegah atau mendeteksi terjadinya penyimpangan atau kesalahan. Aktivitas 

pengendalian meliputi personil yang kompeten, pemisahan tugas untuk kegiatan 

yang terkait, dan pemisahan fungsi akuntansi, penyimpanan aset dan 

operasional.  

Pengendalian internal atas persediaan komponen aktivitas pengendalian 

yang dilakukan oleh agen poultry Tulus Nugroho dengan pengendalian internal 

atas persediaan berdasarkan COSO framework, pembahasan dan penjelasan 

mengenai hal tersebut adalah sebagai berikut: 
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a. Organisasi memilih dan mengembangkan aktivitas pengendalian yang 

berkontribusi dalam pencegahan risiko yang mencapai tujuan pada level 

yang dapat diterima. 

Kegiatan pengendalian yang harus diperhatikan oleh perusahaan 

untuk mendukung tercapainya tujuan adalah sebagai berikut: 

1) Pemisahan Tugas 

Pemisahan terhadap bagian pemisahan antara operasional 

dengan pencatatan, dan pembatasan, bagiang gudang yang terdiri dari 

kepala gudang dan 2 penanggung jawab gudang harus dilakukan oleh 

perusahaan. Perusahaan telah melakukan pemisahan tugas dan tanggung 

jawab dengan sangat baik bisa dilihat dari struktur organisasi serta job 

description. Seluruh karyawan melakukan seluruh tugas dan tanggung 

jawab namun pemilik juga sebagai bagian admin dan bagian pemebelian 

semua dikerjakan sendiri dengan turun langsung pada prosesnya.  

Struktur organisasi Agen Poultry Tulus Nugroho adalah sebagai 

berikut: 

Gambar 4.6 

Struktur Organisasi Agen Poultry Tulus Nugroho 
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2) Otorisasi yang tepat atas transaksi dan aktivitas 

Suatu transaksi harus mendapatkan otorisasi yang tepat untuk 

mendukung pengendalian internal. Individu yang memiliki otoritas 

terhadap suatu proses transaksi harus mampu bertanggung jawab apa 

yang menjadi kewajibannya. Perusahaan telah mengkomunikasikan 

tugas dan wewenang kepada karyawannya dengan baik sehingga 

karyawan yang memiliki otoritas telah melakukan kewajibannya dengan 

baik. Setiap transaksi hanya boleh diotorisasi oleh pihak yang 

berwenang. 

3) Dokumen dan pencatatan yang tepat 

Dokumen yang memberikan kontribusi atas keefektifan 

pengendalian internal adalah dokumen yang meyakinkan dan relevan 

menunjukkan semua persediaan telah dikendalikan dan transaksi telah 

dicatat dengan tepat. Agen poultry Tulus Nugroho memiliki dokumen 

yang terkait dengan prosedur pengendalian persediaan yang harus 

diotorisasi oleh pihak yang berwenang.  

4) Pengendalian fisik 

Perusahan harus memiliki sistem pengamanan untuk menjaga 

aset perusahaan terutama persediaan barang dagang yang di gudang. 

Dalam hal ini agen poultry Tulus Nugroho melakukannya dengan 
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menmasang CCTV di gudang dan di toko agar meminimalisisr 

terjadinya kecurangan dan memantau kinerja karyawan. 

5) Evaluasi kinerja 

Perusahaan perlu melakukan evaluasi secara konsisten untuk 

mengetahui kinerja karyawan serta kesesuaian keadaan dan kondisi 

perusahaan dengan Standard Operating Procedures (SOP) perusahaan. 

Dari hasil wawancara kepada pemilik Agen poultry Tulus Nugroho 

melakukan evaluasi kinerja sekali ketika melakukan rapat rutin tiap 1 

tahunan dengan mengundang para pelanggan dan mitra bisnis baik 

melakukan kegiatan refresing keluar untuk mengetahui kinerja divisi 

dan bila ada penyimpangan atau masalah – masalah yang ada pada 

pelanggan maka langsung diperbaiki. 

b. Organisasi menerapkan kegiatan pengendalian melalui kebijakan yang 

menetapkan apa yang diharapkan dan prosedur untuk menerapkan 

kebijakan. 

Kebijakan mengenai pengendalian internal atas persediaan melalui 

prosedur pengendalian persediaan harus dimiliki perusahaan. Perusahaan 

memiliki Standard Operating Procedures (SOP) tertulis secara resmi, yang 

didalamnya terdapat prosedur pengendalian persediaan. Prosedur 

pengendalian persediaan tersebut meliputi prosedur pengadaan barang, 

prosedur pembelian barang-barang, prosedur penyimpanan barang, 

prosedur pengeluaran/mutasi barang dari gudang ke toko. 

4. Informasi dan Komunikasi 
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Informasi dan komunikasi merupakan sistem yang memungkinkan 

perusahaan memperoleh dan menukar informasi yang diperlukan untuk 

melaksanakan, mengelola, dan mengendalikan operasi keuangan yang 

memungkinkan orang melaksanakan tanggung jawab mereka. Pengendalian 

internal atas persediaan komponen informasi dan komunikasi yang dilakukan 

oleh agen poultry Tulus Nugroho dengan pengendalian internal berdasarkan 

COSO framework, pembahasan dan penjelasan mengenai hal tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a. Organisasi memperoleh atau menghasilkan dan menggunakan informasi 

untuk mendukung berfungsinya seluruh komponen pengendalian internal 

Penggunaan teknologi informasi komunikasi akan mempermudah 

pekerjaan dan membuat suatu informasi lebih relevan karena tingkat 

kesalahan yang lebih kecil. Perusahaan belum sepenuhnya tmenggunakan 

teknologi informasi dalam penerapan pengendalian persediaan.  Proses 

pencatatan dan penotaan masih manual tulis tangan dan belum 

menggunakan aplikasi berbasis teknologi.  

b. Organisasi mengkomunikasikan informasi secara internal termasuk tujuan 

dan tanggung jawab pengendalian internal yang diperlukan untuk 

mendukung fungsi pengendalian internal. 

Komunikasi yang efektif harus meluas ke seluruh perusahaan 

dimana seluruh pihak harus menerima pesan yang jelas dari manajemen 

puncak yang bertanggung jawab untuk melakukan pengawasan. Seluruh 

pihak dari perusahaan harus memahami peran mereka dalam prosedur 

pengendalian internal seperti hubungan kerja antar individu. Komunikasi 

pada agen poultry Tulus Nugroho bersifat formal dan nonformal. 
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c. Organisasi mengkomunikasikan dengan pihak eksternal mengenai 

persoalan yang mempengaruhi fungsi dari pengendalian internal. 

Setiap persoalan yang menyangkut pihak eksternal dan 

mempengaruhi pengendalian internal perusahaan selalu dikomunikasikan 

kepada pihak ekternal. Misalnya barang yang menumpuk karena pembelian 

yang terlalu banyak maka perlu dikomunikasikan dengan distributor apakah 

barang sebagian dikembalikan atau pembelian selanjutnya tidak dilakukan 

atau pembelian selanjutnya dilakukan dalam jumlah sedikit. Informasi 

mengenai barang baru atau perusahaan kompetitor biasanya berasal dari 

distributor dimana merupakan pihak eksternal. Atau adanya pelanggan yang 

complain setelah membeli produk hewan ternak mengalami stress atau sakit 

maka pihak Tulus Nugroho menghubungi bagian penanggung jawab 

Kesehatan yang telah disediakan pabrik pakan tersebut sebagai bentuk 

perlindungan terhadap konsumen.  

5. Monitoring 

Monitoring atau pemantauan merupakan proses yang menentukan 

kualitas kinerja pengendalian internal perusahaan. Kegiatan monitoring 

mencakup penentuan rancangan dan operasi pengendalian secara tepat waktu 

mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan. Pengendalian internal atas 

persediaan komponen monitoring yang dilakukan oleh agen poultry Tulus 

Nugroho dengan pengendalian internal atas persediaan berdasarkan COSO 

framework, pembahasan dan penjelasan mengenai hal tersebut adalah sebagai 

berikut: 
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a. Organisasi memilih, mengembangkan, dan melakukan evaluasi 

berkelanjutan, terpisah untuk memastikan apakah komponen pengendalian 

internal ada dan berfungsi baik. 

Monitoring diperlukan sebagai penilaian kualitas kinerja 

pengendalian internal atas persediaan. Monitoring sebaiknya dilakukan 

secara berkala dan dilakukan secara formal dengan pihak yang melakukan 

pengawasan secara independen. Agen poultry Tulus Nugroho melakukan 

monitoring secara tidak formal dan tidak dilakukan secara berkala.  

Jika diketahui ada tindakan penyimpangan yang mengakibatkan 

pengendalian internal atas persediaan yang tidak efektif dan efisien terlebih 

dahulu dikomunikasikan ke pemilik untuk diambil tindakan korektif jika 

permasalahan tersebut masih pada batas kewenangan. Biasanya jika terjadi 

seperti itu pemilik akan langsung melakukan rapat membahas permasalahan 

tersebut dan memberikan instruksi tindakan yang harus dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Misalkan terdapat banyak barang-barang 

yang tidak laku sehingga menumpuk di gudang karena pembeliaan yang 

terlalu banyak. Hal tersebut perlu diambil tindakan oleh pemilik selaku 

penanggungjawab untuk diambil tindakan korektif yaitu apakah barang-

barang tersebut diretur atau menjadi barang promo atau diturunkan 

harganya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah menganalisa dan mengevaluasi pengendalian internal atas 

persediaan barang dagang pada Agen Poultry Tulus Nugroho, dapat disimpulkan 

beberapa hal yaitu sebagai berikut : 

1. Lingkungan pengendalian pada Agen Poultry Tulus Nugroho masih 

sangat sederhana karena dalam perusahaan tersebut tidak terdapat 

susunan organisasi yang tertulis dan terstruktur dengan baik.  

2. Penilaian risiko dalam Agen Poultry Tulus Nugroho masih minim 

karena risiko diketahui dari sesuatu yang telah terjadi dan 

mengantisipasi risiko dengan evaluasi yang hanya dilakukan sekali 

setahun dalam rapat anggota dan mitranya. 

3. Dalam aktivitas pengendalian barang dagang perusahaan kurang efektif 

karena pencatatan dilakukan secara komputerisasi belum menggunakan 

aplikasi teknologi yang terbaru sehingga untuk mengontrol barang 

digudang terbatas.  

4. Dalam informasi dan komunikasi Agen Poultry Tulus Nugroho telah 

berjalan efektif serta memenuhi standar COSO . 

5. Pemantaun persediaan barang dagang di gudang sudah baik karena pada 

bagian gudang telah ditunjuk kepala bagian dan 2 penanggung jawab 

lainya untuk memantau persediaan yang ada lewat CCTV. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan diatas maka peneliti berusaha 

unutk memberikan saran yang bermanfat kepada Agen Poultry Tulus Nugroho. 

Adapun saran-saran yang diberikan sebagai berikut: 

1. Perusahaan tetap konsisten terhadap komitmen terhadap standar etika yang ada 

dan melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang 

sudah ditentukan. 

2. Perusahaan melakukan tindakan secara tepat untuk mengatasi risiko-risiko yang 

telah diidentifikasi oleh perusahaan baiknya setiap minggu. 

3. Untuk mengoptimalkan proses pencatatan perusahaan dengan pemanfaatan 

aplikasi teknologi me 

4. Perusahaan sudah mengkomunikasikan tindakan yang mengakibatkan 

pengendalian internal yang tidak efektif dan efisien kepada pemilik selaku 

manajer secara tepat waktu untuk diambil tindakan korektif. 
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Lampiran 1 

Transkip Wawancara 

Jabatan Kepala Gudang 

Waktu Penelitian  Juni 2022 

Tempat Toko Poultry TN 

 

A :  Peneliti 

B :  Narasumber 

    TRANSKIP WAWANCARA 

A : Permisi pak, boleh minta waktunya sebentar? 

B : Ooh iya monggo mbak 

A :  Bagian apa pak di perusahaan ini? 

B :  saya di bagian penanggung jawab gudang mbak 

A :  owalah njih pak, perkenalkan nama saya fadilah Monita mahasiswa dari 

UIN Surakarta pak iningin melakukan wawancara mengenai seputar 

persediaan barang di sini pak, langsung kepertanyaanya nggih pak.  

B :  Iya mbak  

A : Bagaimana cara perusahaan mengendalikan persediaan yang ada di 

gudang? 

B : kalo barang di gudang ini biasanya kita kelompokan dari tanggal   

pengiriman serta dari supplier pabrik mana mbak. Nanti kita sudah dikasih 

list barang datang sesuai invoice yang diberikan supplier dan kita kroscek 

lagi Ketika barang sampai, kan kelihatan itu stock nya nanti berapa. 
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A :  kalo proses pengirimanya sendiri kurang lebih berapa lama pak? 

B :  Untuk proses pengiriman dari mana dulu mbak? Dari pabrik atau dari kita 

kepelanggan? 

A :  dua – duanya boleh pak dijelaskan 

B :  Iya jadi begini, kalo proses pengiriman dari pabrik kekita itu biasanya 

dilakukan yaa kadang-kadang 2 atau 3 bulan sekali tergantung stock yang 

ada. Kalau dari tulus Nugroho sendiri jika ada orderan biasanya bisa 

langsung dikirim keesokannya mbak.  

A :  Lalu pak untuk pengiriman yang dari pabrik sendiri biasanya berapa ton 

ya pak? 

B :  Untuk pengiriman dari pabrik biasanya 1 tronton besar itu sekitar 26 Ton 

pakan ternak mbak  

A :  Untuk bongkar muat ini berate setiap hari ya pak? 

B :  Iya mbak kurang lebih yaa tiap hari selalu ada bongkar muat barang. 

Biasanya pagi itu kita cek cek armada untuk pengiriman ke pelanggan, 

nanti setelah selesai baru kita kirim biasanya selesai di jam 10/11-an 

tergantung dari banyaknya barang yang harus dikirim mbak. Jadi sebisa 

mungkin siang itu sudah clear semua aktivitas digudang, nanti tiggal 

menunggu armada pulang dari mengantar pesanan. 

A :  Ooh jadi pagi itu aktivitas digudang rame-ramenya ya pak? 

B :  iya mbak betul, makanya ini mbak e disuruh ke sini habis jam istirahat 

siang kan mbak.  

A :  iya pak betul 
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B :  iya soalnya kalo pagi itu lagi repot-repotnya bongkar muat harus dikorscek 

manual biar tidak ada yang keliru. 

A :  Ooh apa ya sering terjadi kekeliruan pak dalam proses pengiriman?  

B :  Iya pernah mbak tapi tidak sering, biasanya itu karena pas lagi pesanan 

banyak dan kadang harganya itu perminggu saja sudah beda jadi kadang 

kita kendalanya dilapangannya mbak, kalo pas ngirim dapat pelanggan 

yang rewel pasti di complain mbak. 

A :  Berarti kendalanya banyak yang dari eksternal ya pak? 

B :  Iya mbak betul. Tapi kalo lendala yang sering terjadi itu ya proses 

penyimpanan di gudang ini, cuaca kan kadang tidak bisa diprediksi mbak 

jadi ya kalo cuacanya rendheng itu ya gudang jadi lembab yang 

menyebabkan pakan ternak berjamur. 

A :  Selain kendala dari faktor cuaca pak, yang tidak dapat diprediksi lagi 

biasanya kenapa ya pak? 

B :  yaitu mbak paling ya tikus itu mbak, suka nyacah karung-karung pakan 

ternal kadang pollar juga. itu yang membuat kemasan jadi rusak mbak. 

A :  Biasanya kalo kemasan yang rusak gitu di kemanakan ya pak? 

B :  Biasanya kita akan pisahkan mbak. Dipisahkan dulu to di tempat sik 

berbeda biasanya kita taruh di gudang depan yang kecil itu mbak, biasanya 

ya dijual lagi tapi di ecer. 

A :  Owalah berati juga gak rugi ya pak kalo masih bisa dijual Kembali. 

B :  iya saya kurang tau mbak kalo itu yang ngurus bagian depan penjualan.  

A :  Ooh baik pak. Iya iya…..  
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B :  Ada yang mau ditanyakan lagi mbak? 

A :  Ooh iya pak ini di gudang segini itu paka ngurus sendiri ya pak? 

B :  Endak mbak, kalo digudang saya dibantu ada dua team bagian penanggung 

jawab gudang. Soalnya kan barangnya banyak jenisnya banyak jadi kalo 

satu orang yang ngurus semua mungkin tidak sanggup mbak. 

A :  ooh iya pak, jadi bagian gudang ini yang bertanggung jawab terhadap 

barang keluar masuk itu 3 orang pak? 

B :  Iya mbak betul, biasanya kalo saya gak ada atau saya sedang ikut 

pengiriman ya nanti digantikan temen saya, biasanya kalo kita kirim 

kepacitan saya sering ikut kesaan tapi kalo yang masih lingkup wonogiri 

kadang ada supir dan kuli panggulnya 1.  

A :  ooh iya pak mau tanya pak ini kalo digudang cara mengontrolnya gimana 

ya pak? 

B :  Kalo ngontrol barang yang ada atau persediaan yang ad aitu kita ada 

catatan sih mbak stok barang perhari tinggal berapa, tapi ya belum lewat 

hp. 

A :  Kalo untuk keamaan digudangnya sendiri pak bagaimana? 

B :  Kalau untuk keamanan kita disini ada cctv mbak tiap sudut, didepan juga 

ada. Jadi aktivitas karyawan biasane dipantau dari depan. Selain itu kita 

juga nyediain alat pemadam api mbak fungsinya untuk berjaga jaga sesuai 

SOP diguang. 

A :  Apa semua karyawan disini juga melakukan absensi olen itu pak? 
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B :  Ooh yang dipencet jempol itu to mbak, belum mbak kalo sini. biasanya 

untuk kuli panggul dibayarnya harian.  

A :  Maksudnya harian itu bagaimana pak? 

B :  Ya tiap selesai kerja seharian nannti langsung dibayar mbak tapi juga 

bukan karyawan paten disini. 

A :  ooh njih pak.  Sepertinya cukup segitu dulu pak yang saya tanyakan. 

terimakasih pak sebelumnya untuk waktunya. 

B :  Iya mbak sama sama kalo ada yang bingung bisa ditanyakan mbak ke 

bapak yang lebih paham. 

A :  Iya pak nanti saya tanyakan lagi kalo saya kurang paham. Maksih banyak 

pak. 

B :  iya mbak sami-sami.  
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Transkip wawancara  

Jabatan  Pemilik Agen Poultry 

Waktu Penelitian Juni 2022 

Tempat  Toko Poultry TN 

 

A :  Peneliti 

B  : Narasumber 

    TRANSKIP WAWANCARA  

   

A  :  Assalamuallikum wr. wb pak perkenalkan nama saya Fadilah Monita Sari 

mahasiswi UIN Surakarta, niki sebelumnya mau izin untuk melakukan 

penelitian di Agen Poultry bapak ini. 

B  :  oh, yay a mbak monggo silahkan. Apa yang mau ditanyakan 

A :  langsung saja njih pak, yang pertama perusahaan broker poluntary ini sejak 

kapan berdiri? 

B :  iya jadi begini ini dulu perusahaan saya meneruskan dari nenek saya mbak. 

Mulai dari tahun 1989 toko sudah saya yang meneruskan.   

A :  wah sudah lama njih ternyata pak. Berate sudah puluhan tahun.  

B :  iya mbak kurang lebih sudah 30 tahun berdiri. Dulu awalnya saya 

mendirikan poltry sampai dengan membawahi beberapa wilayah dari 

mulai Wonogiri, sukoharjo karanganyar sampai sragen gemolong klaten 

pacitan sama wonosari. 

A :  ooh jadi mengirimnya sampai sana ya pak? 
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B  :  iya awal awal, dari dulu kita itu melayani peternak langsung / pemakai 

bukan toko kecil. Kepelanggan pelanggan yang memelihara ayam. 

Kemudia sampai tahun 1997-1998 itu terus terang intinya perjalanan 

poltrey itu tersendat – sendat karena terbentur adanya kirsmon tahun 97-

98, terus terang banyak peternak yang bangkrut merugi, penjualan 

menurun akhirnya rugi.  

A :  lalu bagaimana pak itu … 

B :  Setelah rugi banyak yaa pasrah mbak, yang di karanganyar, sragen. itu 

kalau dulu itu terus terang kuthuk pakan vitamin kita yang kirim. Jadi 

dengan adanya kirsmon itu para pengusaha ayam potong gulung tikar dan 

kita tidak bisa melunasi hutang dibank akhirnya kita sempat bangkrut. 

A : Lalu mulai bangkitnya itu bagaimana pak? 

B : Ya waktu itu saya ketemu temen mbak, saya kemudian ditawari untuk 

menjualkan barangnya dan dari situlah kemudian di bantu modal ya saat 

itu bank-bank belum ada yang mau untuk meminjamkan modal untuk 

usahanya jadi setelah bertemu teman saya itu kemudian saya kemudian 

mengumpulkan sedikit demi sedikit lagi untuk dijualkan dan melengakapi 

barang poultry ini dan saya mengubah metode pembayaran yang dulunya 

saya kreditkan sekarang harus dibayar kontan, jadi saya tidak pusing lagi 

untuk memutar modal seperti dulu, alhamdulillah sampai sekarang 

wilayah pemasaranya sampai ke jawa timur khususnya pacitan, Sebagian 

di sragen juga dan karanganyar.  

A : jadi titik baliknya saat itu yah pak, sehabis monoter 
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B : Iya sekitar tahun 2000 an itu mbak saya mulai bangkit lagi dan berserah diri 

kepada Allah SWT, ya itu mbak begitu proses naik turun saat awal-awal 

mendirikan usaha ini pahit getir hidup sudah saya rasakan mbak. 

A : lalu dari kejadian itu yang bapak terapkan apa pak di usaha bapak ini untuk 

mengendalikan resiko-resiko yang mungkin terjadi seperti itu? 

B : yaaaa itu mbak saya selalu menanamkan kepada semua karyawan saya untuk 

tidaak terpacu target mbak, semua harus berjalan sesuai rencana Allah SWT, 

dan saya juga tidak merasa memiliki saingan atau competitor, karena kalau 

saya fokus memikirkan itu target-target ya usaha saya akan kurang berkah 

mbak. Itu yang saya peggang teguh dalam diri saya mbak, kemudian saya 

setiap bulannya selalu ada santunan sedekah juga kan harta di dunia ini 

semua titipan ya sebisa mungkin saya juga berbagi berkah untuk yang 

membutuhkan. 

   Sebentar ya mbak, saya tinggal sholat dulu sudah adzan ini, bisa tanya sama 

ibuk dulu kalau ada yang ditanyakan. 

A : Iya pak monggo pak, terimakasih pak.  
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Transkip Wawancara 

Jabatan Administrasi 

Waktu Penelitian Juni 2022 

Tempat Agen poultry 

 

A  :  Peneliti 

B  :  Narasumber 

   TRANSKIP WAWANCARA  

A : Selamat siang buk, maaf buk menganggu waktunya sebentar 

B :  iya mbak monggo, apa yang mau ditanyakan mbak 

A :  Jadi gini buk saya ingin menanyakan tentang pengendalian internal dalam 

perusahaan ini gimana ya buk? 

B :  Yang ingin ditanyakan di bagian apanya ya mbak? 

A :  Kalo disini itu struktur organisasinya apa ada ya buk? Terstruktur atau 

tertulis gitu? 

B :  Wah kalo sini ya belum ada mbak struktur tertulisnya. Ya ini tadi ada 

pemilik yang sekaligus sebagai penanggung jawab kesemua aktivitas di 

Toko ini. Kalau saya ya kebetulan saya istri dari pak Mir, saya yang 

ngurusi pencatatan kalo ada nota nota dan penjualan lainya saya langsung 

catat di buku besar sesuai data penjualan tiap hari mbak dari bagian 

penjualan didepan.  

A :  Ooh iya buk, kalau pencatatanya sendiri berarti masih manual ya buk 

belum di input kekomputer begitu. 
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B :  kalo diinput kekomputer sudah mbak nanti ke ms excel ada bagian yang 

mengetiknya sendiri ini kalo saya yang nulis di buku dan kalau ada 

pesanan masuk via telfon saya catat di sini dan langsung saya buatkan nota 

pembelian. 

A :  Iya buk, kalo kendala kendala yang sering dihadapi apa saja ya buk? 

B :  Kendala yang dihadapi ya kalo dari segi tenaga insyallah sudah cukup mb 

karyawan kita sudah ada kurang lebih sekitar 30 orang dan 1 bagian dapur 

buat masak. Ya paling engak itu kendalanya ya dari pengadaan barangnya 

mbak yang belakangan ini sulit karena efek perang ini mungkin ya di 

Ukraina dan Rusia itu, karena pabrik masih import bahan baku dari sana. 

Ya dampaknya itu harganya itu tiap hari bisa berubah mbak, kadang 3 hari 

sekali harga dari pabrik berubah ya jadi kita harus mengkomunikasikan 

kepada pelanggan via grup biasanya. 

A :  Ooo yaya buk…. Kalo dampak dari kenaikan harga itu ada efeknya endak 

ya buk terhadap penjualan disini? 

B :  Efeknya ya ada mbak tapi gak begitu besar, permintaan tetap ada karena 

kan kalo pakan ayam begitu tidak bisa diganti pakan lain, beda kalo sapi 

masih bisa makan tanaman atau jerami kalo ayam kan ya harus itu mbak, 

kalo gak sama pakannya bisa stress dan mati kalo ayam potong atau ayam 

ayam petelur. 

A :  Owalah saya baru tau buk, jadi kalo beda pakan bisa gagal panen ya berati 

buk.  
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B :  Iya mbak, kadang produk sama tapi dari pabrik yang beda saja ayam nya 

juga bisa stress mbak jadi ya kalo udah cocok dari awal harus pakai pakan 

ternak yang sama. 

A :  ooh iya buk… terimakasih buk waktunya ya buk, saya sudah diperbolehkan 

mewawancarai ibuk. 

B : iya mbak endak apa apa. saya ya Cuma bisa njawab sebisanya ya mbak 

ehehe 

A : iya buk mboten nopo-nopo ini sudah lebih dari cukup buk. Saya izin ke 

gudang dulu ya buk mau melihat-lihat boleh? 

B : monggo mbak silahkan. 
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Transkip Wawancara 2 

Jabatan   Pemilik TN 

Waktu penelitian 1 Juli 2022 

Lokasi  Agen Poultry TN 

 

A :  Peneliti 

B : Narasumber 

HASIL WAWANCARA YANG DIREDUKSI 

A :  Assalamuallikum pak selamat siang. 

B :  Iya mbak waalaikumsallam, ada yang masih bingung mbak? 

A :  Iya pak ini saya kemarin lupa menanyakan mengenai proses dan prosedur 

untuk aktivitas pengadaan barang, pengiriman dan aktivitas-aktivitas yang 

ada di Tulus Nugroho ini pak. Kalau untuk proses pengadaan barangnya 

sendiri itu bagaimana ya pak alur-alurnya? 

B :  Yaa biasanya kalau untuk pengadaan barang saya pesan vial telfon kepada 

pabriknya mbak yang jumlahnya ada 2 mbak.  

A :  Ooh jadi tidak dari satu supplier saja nggih pak? 

B :  Iya mbak betul, seperti pollar brand itu pabriknya sendiri beda dengan 

yang vitamin-vitamin ayam . ada dari Wonokoyo sama Pokphand. 

A :  Prosesnya itu bagaimana ya pak sampai barang sampai ke sini itu? 

B :  Iya proesnya itu kita order mbak biasanya lewat sistemnya dari sana nanti 

kita tinggal order yang mau di beli setelah itu pabrik mengirimkan kita 

surat order pembelian dan invoice untuk kita lakukan pembayaran mbak, 
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setelah pembayaran lalu kita menunggu barang dari pabrik dikirim 

biasanya 1 truk container itu mbak.  

A :  Untuk proses pengiriman dari supplier sendiri kira-kira berapa lama ya 

pak? 

B :  Kalo untuk proses pengiriman biasanya 3 hari mbak paling cepat tetapi 

kadang bisa sampai seminggu. 

A :  Selanjutnya kalau untuk proses penyimpanan barang itu bagaimana pak? 

B :  Kalau untuk penyimpanan barang di gudang diatur mulai kapan 

pengirimannya dan jenis barangnya apa saja. Seperti polar brand 

ditaruhkan di sisi depan karena biar tidak terlalu lembab, jadi yang datang 

awal ditaruh di depan kalau ada pengiriman lagi ditaruh di belakangnya, 

supaya kalau barang keluar itu sesuai stok awal yang tersedia.  

A :  oh jadi begitu ya pak, dikelompokan sesuai jenisnya nggih? 

B :  iya mbak, agar bagian gudang tidak bingung.  

A :  Kalau kendala yang dihadapi di gudang sendiri apa ya pak? 

B :  yang pasti kendalanya itu lebih banyak faktor cuaca karena kalau terjadi 

hujan dan bocor menyebabkan lembab sehingga ada barang yang 

mengeras. Kemudian kendala dari hewan tikus yang merusak karung. 

A :  Kalau udah seperti itu biasanya dikemanakan pak? 

B :  Kita biasanya jual ecer, kalau tidak ya dijual ke penadah untuk pakan 

ternak babi, tetapi harganya dijual di bawah harga toko. 

A :  kalau barang yang rusak gt bisa dikembalikan engak ya pak ke pabrik? 
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B :  Endak bisa mbak, kecuali memang barang rusaknya pas masih dalam 

pengiriman itu baru bisa dikembalikan atau ditukar yang baru. 

A : Oh ya ya pak. Emm ….Untuk proses penggajian sendiri biasanya bagaimana 

pak? 

B : untuk penggajian yang karyawan tetap tiap bulannya, kalau untuk yang kuli 

harian bagian angkat diberikan tiap hari. Pegawai yang mengurusi yaitu 

bagian admin.  

A : Sudah berapa pak karyawan disini totalnya 

B : Kurang lebih sudah 30 orang mbak yang bekerja, kalau armada sudah punya 

enam truck untuk pengiriman. 

A : Untuk proses pengirimannya itu biasanya berapa unit yang keluar pak untuk 

mengantar atau ada minimum berapa orderan bisa diantar? 

B :  Kita tidak menentukan minimum order karena tergantung permintaan 

pelanggan. Tapi untuk membuat efisien dalam pengiriman biasanya 

pengiriman dijadwalkan sesuai rute lokasi pengiriman. Jadi kalau yang 

mengirim ke arah barat, kita satukan orderan-orderan yang satu jalur yang 

penting satu kali jalan itu muatan penuh sehingga supaya pengeluaran untuk 

bensin dan transpot bisa dihemat.  

A : iya ya pak betul juga ya, jadi sekali jalan bisa mengirim 2 atau 3 tempat ya 

pak? 

B : Iya betul mbak, sehari itu jatah solar 250.000 itu pasti harus habis dan bisa 

mengirimi ke 1-3 titik khususnya di wonogiri mbak. Kadang kalo ke arah 
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karamba itu pesen pakan buat ikan. Atau pollar nanti juga kita kirim yang 

sejalur seperti ke manyaran, wuryantoro gitu-gitu mbak. 

A : baik pak.. 

B : apa lagi mbak yang mau ditanyakan … 

A : sepertinya sudah pak, ini saya yang kemarin saya bingungkan ya cuma yang 

proses pencatatanya gimana prosedurnya gimana pak. 

B : iya seperti yang saya bilang tadi mb untuk proses pengadaan barang. 

Penerimaan, pembelian dan penyimpanan begitu mbak. Untuk struktur 

tertulisnya kita ga ada . dulu itu saya punya buku kalo ada yang penelitian 

disini supaya enak gitu, tapi say acari-cari belum ketemu. 

A : iya pak hehe ndak papa. 

B : biasanya disini jadi penelitian mahasiswa peternakan mbak, jadi ini 

mbaknya jurusannya ekonomi ya. Jadi yang mungkin kita jawabnya 

sebisanya aja ya mbak. 

A : iya pak ndak papa pak, ini juga saya menanyakan bagaimana pengendalian 

internal nya yang ditetapkan disini pak bagaimana begitu… 

B : iya mbak.. 

A : pak saya boleh minta daftar harga untuk barang-barang pakan ternaknya pak 

B : iya mbak saya kirimkan ya mbak yang untuk pakan ternak dan pollarnya. 

Kalau untuk harga yang obat-obatan dan vitamin gt bisa sampeyan cari 

sendiri di google mbak banyak. 
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Transkip Wawancara 3 

Jabatan   Bagian penjualan 

Waktu penelitian 17 November 2022 

Lokasi  Agen Poultry TN 

 

A :  Peneliti 

B : Narasumber 

HASIL WAWANCARA YANG DIREDUKSI 

A :  Assalamuallikum pak selamat siang Pak 

B :  Iya mbak waalaikumsallam,  

A :  maaf menganggu waktu istirahatnya pak. Perkenalkan saya Fadilah 

Monita dari UIN Raden Mas Said pak mohon izin untuk melakukan 

wawancara dengan bapak terkait penelitian saya ini pak.  

B :  Yaa mbak monggo mau tanya apa.  

A :  pak saya mau tanya untuk prose pengadaan barang yang di sini itu 

bagaimana prosesnya? Apakah lewat bapak atau bagaimana? 

B :  untuk proses pengadaan barang itu ya yang melakukan order bapak mbak 

atau ibu (pemilik) biasanya saya hanya bertugas mencatat barang apa saja 

yang laku dan merekap penjualan nah dari situ kelihatan mbak barang apa 

saja yang stoknya habis. 

A : oh begitu ya pak. Lalu prosesnya itu bagaimana ya pak sampai barang 

sampai ke sini itu? 
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B : Iya proesnya itu kita order mbak lewat aplikasi dari perusahaanya itu 

yang seperti kalau kita order di shopee itu mbak. Nanti kita tinggal cek out 

mana saja dan jumlah berapa barang yang diinginkan. Setelah itu dikirim 

ke sistemnya sana. Kalau sudah sana mengirim totalan harga dan kode 

untuk membayar. 

A : lalu setelah itu bagaimana ya pak? Dari sana langsung ngirim begitu 

B : endak mbak, kita yang ambil dipabriknya.  

A : Wah berati jauh ya pak  

B : gini mbak biasanya Bapak itu sudah punya langanan untuk sewa container 

besar dari Surabaya atau dari Semarang. Nanti itu yang ngambilin orderan 

kita lalu dikirim kesini. 

A : Owalah berarti yang Truck besar ini bukan dari pabriknya ya pak. 

B : Bukan mbak, ada perusahaan sendiri jasa persewaan begini. Jadi kita biaya 

akomodasi nya sudah dari sana. 

 

A : lalu untuk barang yang sampai kesini itu prosesnya bagimana pak? 

B : Untuk barang yang sampai itu biasanya 1 hari sudah sampai kok mbak. 

Sekarang kan ada Tol jadi lebih cepat. Ya kalo barang dating ya nanti bagian 

gudangnya yang cek in barang masuk mbak soalnya yang tau kode kode 

penempatan itu ya beliau. Kalau saya ya focus di penjualan saja. 

A : Baik pak , pak mau tanya kalau disini itu mayoritas laki- laki semua ya 

karyawanya? 

B : Iya mbak, karena kerjaan disini itu kan berat dan membutuhkan karyawan 

pria karena kerjanya ya begini mbak angkat-angkat bongkar muat dan kirim 

tiap hari. 

A : kalau untuk fasilitas yang disediakan sini itu apa saja ya pak untuk 

karyawanya? 

B : Untuk fasilitas y aitu mbak kita dikasih jatah makan siang sehari satu kali. 

Itu kan ada bagian dapur ibu-ibu yang makas tiap hari buat karyawan. 

A : oohh.. jadi udah enak ngeh pak 

B : Iyaa sepertii itu mbak enak gak enak ya namanya kerja 

A : Untuk mencatat persedian disini itu gimana metodenya ya pak? 
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B : untuk pencatatan persedian y akita catat tiap barang masuk, nanti di 

sesuikan dengan kode tangal masuknya nah nanti yang dijual itu urut sesuai 

tanggal awal masuk. 

A : Oh begitu ya pak. Itu nanti jadi lebih efisien gitu apa gimana? 

B : ya begini mbak. Kalo barang yang keluar itu kan gak pasti sehari habisnya 

berapa, untuk menjaga kwalitas barang yan kita jual yang duluan masuk 

mbak. 

A : lalu kalau barang mengalami kenaikan gitu dari pihak pabriknya gimana 

pak? Yang stok barang lama kan harganya beda 

B : Ya kita jualnya sesuai harga yang berlaku sekarang mbak, kan kadang 

sudah ditentukan dari sana berpa untuk HETnya. 

A : Owalah baik pak. Emm kira-kira cukup untuk pertanyaanya pak. 

Terimakasih untuk waktu nya pak. 

B : sama sama mbak semoga bisa membantu 
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Lampiran 2 

Foto Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 3. 

 

Hasil Cek Turnitin 
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Lampiran 4 

 

Jadwal Penelitian 
 

No Kegiatan 
Bulan 

Mei Juni Juli Agustus September Oktober November 

1 Penyusunan propoposal        

2 Perizinan        

3 Konsultasi         

4 Revisi proposal        

5 Seminar proposal        

6 Pelaksanaan penelitian        

7 Pengolahan data, analisis 

dan penyusunan laporan 

       

8 Munaqosah        

 
 
 
 
 

 


